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BAB III  

METODE PENELITIAN 

Pada bab ini peneliti akan menjabarkan mengenai objek penelitian yang akan 

diteliti. Objek penelitian adalah gambaran singkat mengenai sesuatu yang akan diteliti 

secara padat informatif, dengan penjelasan mengenai apa atau siapa yang menjadi objek 

penelitian. Kemudian terdapat desai penelitian yang merupakan pendekatan yang 

peneliti gunakan serta uraian penjelasan mengapa cara pendekatan tersebut digunakan. 

Selanjutnya ada variabel penelitian yang merupakan penjabaran  dan definisi secara 

singkat dari masing-masing variabel serta indikator yang terkait pada variabel penelitian. 

Selanjutnya akan dibahas mengenai teknik pengumpulan data yang merupakan 

penjelasan mengenai bagaimana cara penelitian dalam mengumpulkan data dan teknik 

dalam mengumpulkan data. Kemudian ada teknik pengambilan sampel merupakan 

penjelasan mengenai teknik memilih dan memilah populasi menjadi sampel. Dan 

terakhir ada teknik analisis data yang merupakan metode analisis yang digunakan untuk 

mengukur penelitian. 

A. Objek Penelitain 

Objek dalam penelitian ini merupakan perusahaan-perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) khususnya laporan keuangan perusahaan 

yang telah diaudit pada periode 2017 – 2019. Data-data yang diperoleh oleh penulis 

berasal dari data Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui situs web resmi BEI yaitu 

www.idx.co.id. 

 

http://www.idx.co.id/


39 
 

B. Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini desain penelitian menggunakan desain penelitian kuantitatif. 

Menurut Donal R. Cooper dan Pamela S.Schinder (2017: 148-152) desain penelitian 

dikelompokan dalam ketegori yaitu : 

1. Pertanyaan Peneliti 

Pertanyaan penelitian ini termasuk dalam kategori studi formal (formal 

studies), dikarenakan penelitian ini didasarkan dengan hipotesis, dimana 

hipotesis tersebut merupakan hal yang akan diuji dan menjadi tujuan utama 

penelitian ini untuk menjawab batasan yang sudah ada. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan menggunakan studi pengamatan 

(observation). Karena data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh 

melalui pengamatan terhadap laporan keuangan tahunan perusahaan dan 

informasi yang mendukung penelitian ini yaitu pada Perusahaan Manufaktur 

yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia pada periode 2017-2019. 

3. Kemampuan Peneliti dalam Mempengaruhi Variabel 

Penelitian ini menggunakan desain es-post facto (ex-post facto design), 

dimana peneliti tidak memiliki kontrol atau tidak dapat memanipulasi variabel-

variabel yang diteliti. Peneliti hanya melaporkan apa yang telah terjadi atau apa 

yang sedang terjadi. 

4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini mencoba untuk menjelaskan 

hubungan antara variabel-variabel. Dan peneliti ingin menjelaskan tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi perusahaan terhadap transfer pricing. 
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5. Dimensi Waktu 

Berdasarkan dimensi waktu, penelitian ini merupakan gabungan antara time 

series dan cross-sectional, karena menggunakan data dari beberapa perusahaan 

dalam periode waktu tertentu, yaitu tahun 2017-2019. 

6. Cakupan Topik 

Cakupan topik tergolong sebagai penelitian statistik. Karena untuk 

mendapatkan karakteristik dari populasi melalui pembuatan kesimpulan dari 

karakteristik sampel. Hipotesis dalam pengujian ini akan diuji secara kuantitatif.  

7. Lingkungan Penelitian 

Berdasarkan lingkungan penelitian, penelitian ini merupakan studi lapangan, 

karena data yang diperoleh merupakan data yang diperoleh dari kejadian yang 

terjadi dilingkungan perusahaan. 

8. Persepsi Partisipan Terhadap Aktivitas Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam rutinitas aktual. Karena  dalam melakukan 

proses penelitian, peneliti melakukan pengolahan data yang didapat dari laporan 

perusahaan. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang telah disediakan, 

maka penelitian tidak menyebabkan penyimpangan. 

 

C. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Variabel Dependen 

Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang nilainya 

tergantung dari variabel lain, dimana nilainya dapat berubah. Variabel dependen 
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sering juga disebut variabel respon yang dilambangkan dengan Y. Variabel 

dalam penelitian ini adalah transfer pricing.  

Metode penentuan harga transfer  sebagaimana yang diterapkan adalah : 

Metode perbandingan harga antara pihak yang tidak mempunyai hubungan 

istimewa (Comparable Uncontrolled Price/CUP), metode harga penjualan 

kembali (Resale Price Method/RPM), metode biaya plus (Cost Plus 

Method/CPM), metode pembagian laba (Profit Split Method/PSM), atau metode 

laba bersih tradisional (Transactional Net Margin Method/TNMM).  

Transfer pricing dalam penelitian ini diproksikan melaui keberadaan 

penjualan kepada pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa. Hal tersebut 

dianggap mampu memberikan kemungkinan bahwa perusahaan melakukan 

transfer pricing kepada pihak afiliasinya (Suci Asral Sukma, 2018). Variabel 

terikat (transfer pricing) di ukur dengan gross profit ratio (Lo et al, 2010). Wong 

(2003) mengatakan bahwa gross profit rasio proksi yang lebih baik untuk 

mengidentifikasi arah dan jumlah transfer. 

 

Gross Profit Ratio = 
𝑮𝒓𝒐𝒔𝒔 𝑷𝒓𝒐𝒇𝒊𝒕

𝑺𝒂𝒍𝒆𝒔
𝒙 𝟏𝟎𝟎%   

 

 

2. Variabel Independen 

Variabel independen adalah variabel yang memengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat atau dependen. Variabel 

independen yang digunakan pada penelitian ini adalah pajak, tunneling 

incentive, mekanisme bonus.  
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a. Pajak (X1) 

Pajak merupakan salah satu masalah yang dihadapi oleh perusahaan 

multinasional, karena adanya perbedaan tarif pajak antar negara membuat 

perusahaan multinasional untuk mengalihkan laba dari perusahaan yang 

berada di negara tarif pajak tinggi ke negara yang tarif pajak rendah, salah 

satunya dengan menggunakan metode transfer pricing. Variabel pajak di 

proksikan dengan effective tax rate (ETR). Semakin besar ETR maka 

kemungkinan perusahaan melakukan tindakan Transfer pricing juga semakin 

besar (Bernard et al, 2006). 

𝑬𝒇𝒇𝒆𝒄𝒕𝒊𝒗𝒆 𝒕𝒂𝒙 𝒓𝒂𝒕𝒆 (𝑬𝑻𝑹) =
𝒕𝒂𝒙 𝒆𝒙𝒑𝒆𝒏𝒔𝒆 

𝒑𝒓𝒆𝒕𝒂𝒙 𝒊𝒏𝒄𝒐𝒎𝒆 
 

 

b. Tunneling Incentive (X2) 

Tunneling incentive adalah perilaku dari pemegang saham mayoritas 

yang mentransfer aset dan laba ke perusahaan untuk kepentingan mereka 

sendiri, namun pemegang saham minoritas ikut menanggung biaya yang 

mereka bebankan (Hartati et al, 2015). Tunneling incentive diproksikan 

dengan presentase kepemilikan saham di atas 25 % sebagai pemengang 

saham pengendali (Marfuah,2014). Presentase kepemilikan saham 25% 

berdasarakan batasan hubungan istimewa yang diatur di Undang-Undang 

PPh Nomor 36 Tahun 2008 Pasal 18 ayat (4). 
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c. Mekanisme Bonus (X3) 

Mekanisme bonus merupakan komponen perhitungan besarnya 

jumlah bonus yang diberikan oleh pemilik perusahaan atau para pemegang 

saham melalui RUPS kepada anggota direksi setiap tahun apabila 

memperoleh laba (Suryatiningsih, 2009). Menurut Hartati Winda (2015), 

mekanisme bonus diukur dengan profitabilitas, yaitu berdasarkan persentase 

pencapaian laba bersih tahun t terhadap laba bersih tahun t-1.  

𝐌𝐞𝐤𝐚𝐧𝐢𝐬𝐦𝐞 𝐛𝐨𝐧𝐮𝐬 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝒕𝒂𝒉𝒖𝒏 𝒕

𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝒕𝒂𝒉𝒖𝒏 𝒕 − 𝟏
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

 

Tabel 3.1 

Ikhtisiar Variabel Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama 

Variabe

l 

Sim

bol 

Jenis 

Variabe

l 

Skala 

Pengu

kuran 

Proksi 

Transfer 

Pricing 
Y 

Depende

n 
Rasio 

  

 
𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠
 

  𝑥 100% 

  
 

Pajak X1 
Independ

en 
Rasio 

  

𝐸𝑇𝑅 =  
𝑡𝑎𝑥 𝑒𝑥𝑝𝑒𝑛𝑠𝑒 𝑖, 𝑡

pretax income i, t
 

 

 

Tunneling 

Incentive X2 
Independ

en 
Rasio 

  
𝑇𝑈𝑁 = 

 𝐾𝑒𝑝𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 25% 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑙𝑒𝑏𝑖ℎ 

 

Mekanis

me Bonus X3 
Independ

en 
Rasio 

  
𝑀𝐵  =  

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑡

𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑡 − 1
 

  𝑥 100% 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti berupa dokumentasi, 

yaitu dengan observasi data sekunder. Data sekunder tersebut diperoleh melalui 

laporan keuangan tahunan melalui website www.idx.co.id. Data sekunder tersebut 

antara lain : 

1. Data laporan keuangan dan profil perusahaan yang termasuk dalam perusahaan 

manufaktur periode 2017-2019 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

2. Data mengenai gross profit, net sales, laba sebelum pajak penghasilan, pajak 

tangguhan, beban pajak, jumlah kepemilikan saham, jumlah saham beredar, laba 

tahun berjalan, dan laba tahun lalu yang terdapat dalam laporan keuangan 

perusahaan teraudit dan profil perusahaan. 

 

E. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang dilakukan oleh peneliti ini adalah non-

probability sampling dengan metode purposive sampling, dimana sampel dipilih 

untuk dapat mewakili populasi dengan kriteria tertentu. Berikut kriteria dalam 

pemilihan sampel untuk perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2017-2019, yaitu :  

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-

2019. 

2. Perusahaan yang terdaftar secara berturut-turut periode 2017-2019. 

3. Perusahaan yang  melaporkan laporan keuangan periode 2017-2019. 

4. Perusahaan yang menggunakan mata uang Rupiah. 

http://www.idx.co.id/
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5. Perusahaan yang mendapatkan laba dan tidak mengalami kerugian periode 2017-

2019. 

6. Pemengang saham yang memiliki kendali dengan total kepemilikan saham 

minimal 25% periode 2017-2019. 

7. Pemegang saham asing yang memiliki kendali dengan total kepemilikan saham 

minimal 25% periode 2017-2019. 

Tabel 3.2 

Tabel Kriteria Pemilihan Sampel 

No Keterangan Perusahaan 

1 
Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 

2017-2019 178 

2 
Perusahaan yang tidak terdaftar secara berturut-

turut periode tahun 2017-2019 (39) 

3 
Perusahaan yang tidak melaporkan laporan 

keuangan di tahun 2017-2019 (4) 

4 
Perusahaan yang tidak menggunakan mata uang 

Rupiah ( Dollar) (27) 

5 
Perusahaan yang tidak mendapatkan laba secara 

berturut-turut periode tahun 2017-2019 
(37) 

6 
Perusahaan dengan kepemilikan saham dibawah 

25% (38) 

7 Perusahaan bukan kepemilikan asing 18 

  Sampel Penelitian 15 

  Total Sampel (N) = 15 x 3 tahun = 45 
45 

 

       (Sumber : Data Olahan) 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam melakukan pengolahan data dan menganalisis data untuk 

mendapatkan informasi, peneliti menggunakan alat bantu pengolahan data berupa 

software (perangkat lunak) yaitu IBM SPSS versi 25. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
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1. Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif merupakan analisis yang paling mendasar untuk 

menggambarkan keadaan data secara umum. Analisis deskriptif ini 

menginformasikan data statistik deskriptif, meliputi nilai minimum, nilai 

maksimum, rata-rata, dan deviasi standar. 

2. Uji Kesamaaan Koefisien (Pooling) 

Sebelum menganalisis variabel dependen dan variabel independen, peneliti 

harus menganalisis data penelitian, apakah data tersebut dapat di-pooling 

(penggabungan data cross-sectional dengan time series) dapat dipakai atau data 

tersebut tidak dapat di-pooling (time series). Uji kesamaan koefisien atau uji 

pooling dipakai dengan menggunakan data bersifat cross sectional dan time 

series. Untuk mengujinya, peneliti menggunakan teknik dummy variabel 

sehingga akan diperoleh model sebagai berikut : 

∆𝑇𝑃 =  𝛽0 + 𝛽1 ∙ P +  𝛽2 ∙ 𝑀 +  𝛽3 ∙ 𝑇 + 𝛽4 ∙ 𝐷𝑇1  + 𝛽5 ∙ 𝐷𝑇2 + 𝛽6 ∙ 𝑃 ∙ 𝐷𝑇1 

+𝛽7 ∙ 𝑀 ∙ 𝐷𝑇1 + 𝛽8 ∙ 𝑇 ∙ 𝐷𝑇1 + 𝛽9 ∙ 𝑃 ∙ 𝐷𝑇2 + 𝛽10 ∙ 𝑀 ∙ 𝐷𝑇2 + 𝛽11 ∙ 𝑇 ∙ 𝐷𝑇2 +  𝜀 

 Dimana: 

TP : Transfer pricing 

Β : Penduga bagi koefisien regresi 

P : Pajak 

T : Tunneling Incentive 

M : Mekanisme Bonus 

DT1 : Variabel Dummy (nilai 1 = tahun 2017, nilai 0 = selain tahun 2017) 

DT2 : Variabel Dummy (nilai 1 = tahun 2018, nilai 0 = selain tahun 2018) 
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ε    :  Koefisien Error 

3. Uji Asumsi Klasik 

Uji asusmsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah model regresi dapat 

dipakai, yang berarti tidak ada penyimpangan agar penelitian ini layak 

digunakan. Uji ini terdiri dari : 

a. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2018:161) uji normalitas bertujuan menguji apakah 

suatu model regresi, variabel penggangu atau residual yang dihasilkan 

memiliki nilai residual distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik 

adalah jika model tersebut memiliki distribusi normal.  Uji normalitas yang 

digunakan pada penelitin ini adalah analisis data statistik dengan 

menggunakan One Kolmogorov-Smirnov Z (1-sample K-S).  

Dasar pengambilan keputusan One Kolmogorov-Smirnov  test :  

(1) Jika Asymp. Sig. (2-tailed) > 0.05 maka data berdistribusi normal. 

(2) Jika Asymp. Sig. (2-tailed) < 0.05 maka data tidak berdistribusi normal. 

 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) 

(Ghozali,2018). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 

diantara variabel independen. Pengujian multikolinearitas dilihat dari besaran 

VIF (Variance Inflation factor) dan Tolerance dalam tabel Coefficients. 

 Dasar pengambilan keputusannya adalah: 

(1) Jika nilai VIF < 10, tidak terjadi multikolinearitas. Jika VIF > 10, terjadi 

multikolinearitas. 
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(2) Jika nilai tolerance > 0,1, tidak terdapat multikolinearitas. Jika nilai 

tolerance < 0,1, terdapat multikolinearitas. 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke satu 

pengamatan yang lain (Ghozali, 2018). Jika variance dari residual suatu 

pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas 

dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 

yang homoskedatisitas atau jika tidak terjadi heteroskedastisitas. Penelitian 

ini menggunakan uji Glejser untuk melihat apakah terjadi masalah 

heteroskedastisitas. Kriteria pengambilan keputusan α = 0.05 

(1) Jika nilai sig. < α, maka dalam model regresi mengandung 

heteroskedastisitas. 

(2) Jika nilai sig. > α, maka dalam model regresi tidak mengandung 

heteroskedastisitas. 

 

d. Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2018:111), uji autokorelasi bertujuan menguji apakah 

dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika 

terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Auto korelasi 

muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu 

sama lain. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak 

bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Hal ini sering ditemukan pada 



49 
 

data runtutan waktu (time series). Model regresi yang baik adalah regresi 

yang bebas dari autokorelasi.  

Pengujian ini dilakukan dengan uji Run Test. Menurut Ghozali 

(2018:121) Run Test sebagai bagian dari statistik non-parametrik dapat pula 

digunakan untuk menguji apakah antar residual terdapat autokorelasi yang 

tinggi. Run Test digunakan untuk melihat apakah data residual terjadi secara 

random atau tidak (sistematis).   

Dasar pengambilan Run Test :  

(1) Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) lebih kecil dari < 0.05 maka terdapat 

gejala autokorelasi 

(2) Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari > 0.05 maka tidak terdapat 

gejala autokorelasi. 

4. Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi yang digunakan dalam penelitian ini untuk menguji kekuatan 

hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen dan menunjukan 

arah hubungan antar variabel dependen dengan variabel independen. Adapun 

persamaan untuk menguji hipotesis secara keseluruhan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

                  𝐘 = 𝛃𝟎 + 𝛃𝟏𝐗𝟏 + 𝛃𝟐𝐗𝟐 + 𝛃𝟑𝐗𝟑 + 𝛆 

       Dimana : 

  Y : Transfer Pricing 

  X1 : Pajak 

  X2 : Tunneling Incentive 
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  X3 : Mekanisme Bonus 

  ß0 : Nilai Y bila X = 0 

  ß : Koefisien  Regresi 

  e : adalah error atau sisa (residual) 

5. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis melalui : 

a. Uji Statistik F 

Uji statistik F menunjukkan apakah variabel bebas dapat mempengaruhi 

variabel terikat dalam model secara bersama-sama. Kriteria pengambilan 

keputusannya yaitu : Uji statistik F menunjukkan bahwa secara keseluruhan 

variabel independen dalam model penelitian tersebut berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel dependen. Dengan tingkat signifikansi 0.05. 

Dasar pengambilan keputusannya adalah: 

(1) Jika Sig-F < 0.05, berarti semua variabel independen secara simultan 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

(2) Jika Sig-F > 0.05, berarti semua variabel independen secara simultan 

tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

b. Uji Statistik t 

Uji t digunakan untuk menguji tingkat signifikan pengaruh antara 

variabel independen dan variabel dependen. Pengujian ini dilakukan melalui 

regresi yang menggunakan program SPSS dengan membandingkan tingkat 

signifikansinya (Sig) masing-masing variabel independen dengan taraf sig α 

= 0.05. Apabila tingkat signifikansinya (Sig) lebih kecil dari α = 0.05, maka 

hipotesisnya diterima yang artinya variabel independen tersebut berpengaruh 
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secara signifikan terhadap variabel dependennya. Sebaliknya, jika tingkat 

signifikansinya (Sig) lebih besar dari α = 0.05, maka hipotesisnya ditolak atau 

tidak diterima yang artinya variabel independen tersebut tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel dependennya. 

c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut Ghozali (2018:97) uji koefisien determinasi bertujuan untuk 

mengukur sebearapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. Dua sifat koefisien determinasi adalah: 

(1) Nilai R² selalu positif, karena merupakan rasio dari jumlah kuadrat. 

(2) Nilai  berkisar 0 sampai 1, dimana: 

(a) Jika R² = 0, artinya tidak ada hubungan antara variabel independen 

dan variabel dependen atau model regresi yang dibentuk tidak tepat 

untuk meramalkan variabel dependen. 

(b)  Jika R² = 1, artinya model regresi yang terbentuk dapat meramalkan 

variabel dependen secara sempurna atau model regresi yang 

dibentuk tepat secara sempurna untuk meramalkan variabel 

dependen. 
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